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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER DI ERA REVOLUSI 4.0

Rulitawati,’2dan Zulhimma,13
1 Mahasiswa Program Doktoral Prodi Manajemen UIN STS Jambi
2 Dosen Universitas Muhammadiyah Palembang
3 Dosen Institut Agama Islam Negeri Padang Sidempuan Sumatera Utara
Email: itailet@gmail.com, zulhimma2211@gmail.com

Abstrak

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler dalam lembaga
pendidikan sangatlah penting. Untuk menghadapi persaingan di era revolusi 4.0, kepala
sekolah harus berinovasi dalam memajukan lembaga yang di pimpinya. Kemudian kepala
sekolah juga harus memotivasi para guru untuk melaksana kegiatan ekstrakurikuler
belum optimalnya manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler siswa, seperti seharusnya kepala ikut serta dalam membuat perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sersebut dia adakan. Di era Revolusi Industri
4.0 lembaga pendidikan dituntut untuk meluluskan siswa/siswi yang memiliki
kemampuan adaptif terhadap perubahan yang makin sering terjadi. Kemampuan tersebut
antara lain meliputi kemampuan menyelesaikan masalah yang makin kompleks, berpikir
kritis, kreatif, mampu menghadapi tantangan global vyang baik, serta memiliki
kemampuan koordinasi yang baik. Lulusan sekolah juga diharapkan harus punya skill
(keahlian) yang baik, kemampuan berkarya dalam mengahdapi tantangan global,
menjadikan suatu dorongan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah untuk berinovasi
dalam mencetak generasi yang mampu berkarya. Pentingya peranan kegiatan
ekstrakurikuler bagi  sekolah, maka membutuhkan pengawasan yang efektif harus
dilakukan oleh kepala sekolah, supaya kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dan
dilaksanakan tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan diinginkan oleh
sekolah yaitu, mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan eksrtakurikuler
baik dari segi sosial kemasyarakatan maupun relegius.

Kata Kunci— Peran, Kepala Sekolah, Revolusi Industri 4.0

A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini merupakan salah satu hal yang paling disorot dan
sangat menyita perhatian dari berbagai pihak, terutama pemerintah. Secara umum,
telah banyak peran dan terobosan-terobosan yang dilakukan oleh pemerintah untuk
melahirkan berbagai potensi yang dapat meningkatkan mutu pendidikan tanah air.
Salah satu kebijakan pemerintah itu ialah lahirnya suatu kebijakan yang menetapkan
bahwa alokasi anggaran pendidikan adalah sebesar 20% dari total Anggaran Belanja
Negara (UUD 45, 2015: 18). Kebijakan ini sungguh menggugah berbagai kalangan
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penyelenggara dan pelaku pendidikan melakukan berbagai upaya strategi untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, dalam proses pendidikan juga harus
terinternalisasi beberapa unsur pendidikan yang elementer yang sangat berpengaruh
pada hasil pendidikan, yaitu: kurikulum, tenaga pendidikan, pendanaan, manajeman,
penilaian, pengawasan, dan peran serta masyrakat.

Pentingya peranan kegiatan ekstrakurikuler bagi sekolah, maka pengawasan
yang efektif harus dilakukan oleh kepala sekolah, supaya kegiatan-kegiatan yang telah
direncanakan dan dilaksanakan tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dan diinginkan oleh sekolah yaitu, mengembangkan potensi peserta didik melalui
kegiatan eksrtakurikuler baik dari segi sosial kemasyarakatan maupun relegius. Peran
kepala sekolah sangat menentukan maju mundurnya status pendidikan sekolahnya,
sehingga muncul sebuah ungkapan bahwa hanya ada tiga figur yang menentukan
dunia pendidikam kita, yaitu menteri, kepala dinas pendidikan, dan kepala sekolah.
Visi dan misi serta sasaran sekolah adalah tanggung jawab kepala sekolah dan
praktiknya kepala sekolah merupakan manajer dan sekaligus sebagai penanggung
jawab keseluruhan program sekolah yang dilaksanakan (Suherman, 2009: 27).

Kemampuan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam
melakukan funhsi-fungsi manajemen yang terdiri dari kemampuan konseptual,
kemanuasiaan dan teknis (Euis Karwati dan Dinni Juni Priansah, 2013: 102). Indikator
kemampuan manejer kepala sekolah adalah 1) perencanaan, 2) pengembangan dan 3)
kepemimpinan Euis Karwati dan Dinni Juni Priansah, 2013: 102). Manajemen kepala
sekolah adalah tanggung jawab kepala sekolah dalam menggerakan komponen di
sekolah, sehingga proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik. Fungsi
manajemen kepala sekolah yaitu: sebagai perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian anggota, mewakili kelompok, bertindak sebagai
pemberi ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang tanggung jawab, sebagai
seorang pencipta (Ngalim Purwanto, 2009: 65).

Berdasarkan gejala di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas tentang;
Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler di
Era Revolusi 4.0 karena kenyataan di lapangan memang menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang mendapat perhatian,
bahkan cenderung disepelekan. Perhatian sekolah-sekolah juga masih kurang serius,
hal ini terlihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik dari segi dana,
perencanaan, dan pelaksanaan, serta perannya sebagai bagian dari evaluasi
keberhasilan siswa. Padahal dikalangan siswa, banyak proses aktualisasi potensi siswa
yang terjadi melalui kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya aktualisasi tentang
kepmimpinan, kesenian, olahraga, kepekaan sosial, nilai religius, dan sebagainya
sering muncul ketika ekstrakurikuler

B. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah library research
dengan  analisis deskriptif. Dalam proses kegiatan analisa deskriptif penulis
melakukan kegiatan mempelajari alat, teknik, atau prosedur yang digunakan untuk
mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan yang telah dilakukan.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain adalah kegiatan pengumpulan data,
pengelompokkan data, penentuan nilai, analisis dan kesimpulan.
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C. PEMBAHASAN
1. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Ektrakulikuler

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar di dalam merencanakan,
mengorganisir, membina, melaksanakan serta mengendalikan sekolah dan sumber
daya manusia yang ada di dalamnya, termasuk dalam membimbing dan membina
para siswa terutama dalam memahami bakat dan keahlian peserta didik dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007 tentang standar kepala sekolah melengkapi peraturan sebelumnya yaitu Undang-
Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang diantaranya mengatur bahwa kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas dan tangung jawabnya sebagai pemimpin
pendidikan harus memiliki kualifikasi baik kualifikasi umum maupun kualifikasi
khusus (Mukhtar, 2009: 92).

Seorang kepala sekolah, para guru, dan tenaga fungsional yang lain, menyadari
bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah meneyediakan program pendidikan yang
direncanakan untuk memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan,
pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu siswa. Para siswa
merupakan klien utama yang harus dilayani, oleh sebab itu para siswa harus
dilibatkan secara aktif dan tepat, tidak hanya di dalam proses belajar
mengajar,melainkan juga di dalam kegiatan sekolah. Sejak bertahun-tahun memang
sekolah dipandang sebagai lembaga yang memiliki otoritas, dimana para siswa
berpartisipasi pasif di dalam program yang direncanakan, tetapi pada saat ini keadaan
sekolah dan peranan siswa telah berubah. Perubahan yang makin meningkat
mengakui bahwa hak-hak siswa secara individual harus dilindungi, dan kebutuhan
pendidikan mereka harus dipenuhi. Oleh sesbab itu, apabila suatu sekolah ingin
berhasil, maka partisipasi aktif para siswa di dalam berbagai keputusan harus
ditingkatkan.

Langkah tepat yang harus diambil kepala sekolah dan para guru harus
mengembangan pengertian yang lebih besar dari dan memahami isi hati para siswa,
untuk melibatkan para siswa secara aktif di dalam berbagai keputusan. Wahana yang
paling tepat untuk melibatkan para siswa tersebut adalah kegiatan-kegiatan diluar
kurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler. Tanggung jawab kepala sekolah dalam hal ini
mengadakan pengendalian kehadiran para siswa, penerapan disiplin, kebebasan
mengamukakan pendapat dan menghormati proses hak-hak seluruh siswa secara
tepat.

Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana pelajaran,
atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan demikian, kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam
pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia
yang dimiliki peserta didik, baik yang berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan
yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta
didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui
kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Departemen Pendiidkan dan
Kebudayaan adalah kegiatan dilakukan diluar jam belajar tatap muka, dilaksanakan
disekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya, memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran
dalam kurikulum, dijelaskan dibawah:

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan sebagai kegiatan perbaikan dan
pengayaan program intra kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler juga dimaksudkan
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untuk membina kepribadian siswa(Eka Prihatin, 2014: 159). Kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan
ini dilaksanakan pada sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk paggi, dan
dilaksanakan pada pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan
ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang
pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan
berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler juga perlu dikembangkan dengan
mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik serta
tuntutan-tuntutan lokal dimana sekolah maupun madrasah berada. Sehingga ,melalui
kegiatan yang diikutinya, peserta didik mampu belajar untuk memecahkan masalah-
masalah yang berkembang di lingkungannya dengan tetap tidak melupakan masalah-
masalah global tertentu saja yang juga harus pula diketahui oleh peserta didik.

Menurut Amir Daien kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu
bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah
bentuk kegiatan eekstrakurikuler yang dilaksanakan terus menerus, seperti: latihan
bola voly, latihan aspek sekolah, dan sebagainya, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler
yang bersifat periodic adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu
tertentu saja, seperti lintas alam, kemping, pertandingan olahraga, dan
sebagainya.Menurut Hadari Nawawi, jenis-jenis kegiatan ekstrakuler yaitu:

Pramuka sekolah
Olahraga dan kesenian
Kebersihan dan keamanan sekolah
. Tabungan pelajar dan pramuka (tapelpram)
Majalah sekolah
Warung/kantin sekolah
Usaha kesehatan sekolah
Selanjutnya menurut Depdikbut kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua

jenis yaitu:

a. Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya: karyawisata, bakti social, dan

b. Jenis kegiatan bersifat kelanjutan, misanya pramuka, PMR, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kegiatan
ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Kegiataqn ekstrakurikuler yang bersifat atau berkelanjutan, yaitu jenis kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan terus menerus selama satu periode tertentu.

Untuk menyelesaikan satu program kegiatan ekstrakurikuler ini biasana waktu

yang lama.

b. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodok atau sesaat, yaitu kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu saja

c. Prinsip-prinsip program ekstrakurikuler

Q™o an o

2. Peran Kepala sekolah dalam Meningkatkan Ektrakulikuler di Era Revolusi 4.0
Revolusi industri 4.0 sudah berada di depan mata, tidak terkecuali Indonesia.
Konsep Revolusi Industri 4.0 ini merupakan konsep yang pertama kali diperkenalkan
oleh Profesor Klaus Schwab. Beliau merupakan ekonom terkenal asal Jerman sekaligus
penggagas World Economic Forum (WEF) yang melalui bukunya, The Fourth Industrial
Revolution, menyatakan bahwa Revolusi Industri 4.0. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi begitu cepat telah mengubah dunia. Melihat yang terjadi saat ini, dunia
telah memasuki revolusi industri generasi keempat. Hal tersebut sangat memerlukan
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peran perguruan tinggi sebagai amunisi menghadapinya. Revolusi Industri 4.0 atau
Revolusi Industri Generasi Keempat adalah era yang ditandai dengan munculnya
superkomputer, robot pintar, editing genetik dan perkembangan neuroteknologi yang
memungkinkan manusia untuk lebih mengoptimalkan fungsi otak. Tentunya
konsekuensi yang akan dihadapi di era ini adalah bahwa pendidikan tinggi harus
berbenah untuk tidak lagi mengejar kuantitas tetapi yang paling penting adalah
kualitas lulusannya.

Di era Revolusi Industri 4.0, mahasiswa harus berani keluar dari zona
nyamannya selama ini. Fokusnya tidak lagi sekedar memiliki pengetahuan yang
cukup tetapi harus memiliki keterampilan yang memadai, kompetensi manajerial,
kemampuan kerjasama, kemampuan membangun jejaring yang luas, kemampuan
mengadaptasi kemajuan teknologi informasi, dan keahlian lain yang mendukung
lahirnya kreatifitas dan inovasi dalam kegiatan belajarnya dan tentu saja mampu
menjawab tantangan zaman..

Revolusi Industri 4.0 mengakibatkan terjadinya loncatan teknologi yang
menyebabkan terjadinya perubahan yang sangat radikal begitupun halnya nanti akan
terjadi perubahan dalam instruktional pembelajaran ektrakulikuler. Di masa depan
kita akan menemui teknologi yang bisa menggantikan tenaga manusia. Oleh sebab itu,
lapangan kerja di masa depan tidak akan hanya diperebutkan oleh masing-masing
manusia tetapi manusia juga akan berlomba dengan mesin. Anda akan bersaing
dengan robot bukan dengan teman Anda, itulah masalahnya, bahwa musuh terbesar
yang paling besar dalam diri kita adalah rasa takut serta rasa malas yang ada pada diri
masing-masing. Lawanlah semua itu. Kita harus berani karena kita punya kelebihan.
Kita adalah orang beriman, maka ada Allah tempat kita meminta.

Ketika siswa ingin sukses, bisa masuk diperguruan tinggi negeri yang favorit
tidaklah cukup tetapi siswa tersebut harus mampu dan mempunya keahlian yang
dimiliki, lepas dari itu mereka bisa membuka lapangan pekerjaan, bukan dipekerjakan
oleh orang asing, isu yang paling penting adalah bahwa siswa tersebut perlu
membentuk dirinya agar memiliki karakter antara lain adalah kejujuran, kedisiplinan,
kepandaian dalam bergaul, bekerja keras dari yang lainnya, mencintai apa yang
dikerjakan, kepemimpinan yang baik dan kuat, serta semangat dan kepribadian
kompetitif.

Menurut sebuah penelitian di Amerika Serikat, kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) bakal menghapus banyak pekerjaan. Lantas pekerjaan apa yang
bakal bertahan di era Revolusi Industri 4.0. ? Bagaimana perguruan tinggi harus
menyiapkan lulusannya agar mampu berkompetisi ? Dan jawabannya pekerjaan yang
tidak pernah tergantikan oleh kemajuan TIK adalah pekerjaan yang membutuhkan
daya inovasi dan kreativitas. Oleh karena itulah tugas perguruan tinggi untuk
menyiapkan lulusan yang inovatif dan kreatif. Kemajuan dunia TIK mengubah banyak
hal di dunia, pekerjaan yang bersifat rutin akan digantikan oleh kecanggihan teknologi
internet of thing dan artificial intellegence. Akan banyak pekerjaan yang hilang, namun
sebaliknya akan banyak pula peluang pekerjaan baru yang muncul.

Kemajuan teknologi TIK juga merambah dunia perguruan tinggi hingga
mengakibatkan perubahan luar biasa di semua disiplin ilmu. Oleh karena itu
perguruan tinggi pun wajib berubah antara lain dengan mulai merumuskan kembali
kurikulum yang kompatibel dengan tuntutan jaman, termasuk mulai mengubah
proses belajar mengajar yang selama ini dilakukan, misalnya kuliah tidak hanya
berupa tatap muka, namun bisa dilakukan secara daring, termasuk menyediakan co
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working space bagi mahasiswa dan dosen. Perubahan juga diakibatkan karena
mahasiswa dan calon mahasiswa kini adalah generasi Z yang merupakan digital native.
Namun yang lebih utama, lembaga pendidikan dituntut untuk meluluskan
siswa-siswi yang memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan yang makin
sering terjadi. Kemampuan tersebut antara lain meliputi kemampuan menyelesaikan
masalah yang makin kompleks, berpikir kritis, kreatif, mampu menjadi manajer yang
baik, serta memiliki kemampuan koordinasi yang baik. Lulusan sekolah juga
diharapkan harus punya skill yang baik, kemampuan menilai dan memutuskan
dengan tepat, berorientasi pelayanan, dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Menghadapi era revolusi industri 4.0, peran lembaga pendidikan menjadi
sangat penting, terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
karenanya, pendidikan tinggi yang berbasis riset harus mendorong semakin
terbukanya pengetahuan yang mampu meningkatkan kesejahteraan manusia.

Revolusi industri 4.0 telah mengubah paradigma masyarakat dunia hari ini.
Tuntutan untuk semakin meningkatkan inovasi di segala bidang terus menguat.
Pasalnya, berbagai teknologi untuk menggantikan peran manusia di bidang industri
semakin bermunculan. Hal itu memunculkan tantangan agar manusia hari ini bisa
terus beradaptasi dengan perubahan zaman. Di era revolusi industry 4.0 yang berbasis
digital, lembaga pendidikan harus dikelola secara fleksibel tanpa terjebak rutinitas.

Peran kepala sekolah sangat penting dalam memajukan lembaga pendidikan,
dalam mengahadapi di era digital, tentunya harus mencetak siswa-siswi yang siap
mengadapai tantangan global, berbagai macam kegiatan dan pengetahuan yang
diberikan kepada siswa dalam menghadapi tantangan global, dan mempunyai
harapan besar untuk memajukan tujuan pendidikan nasional.
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